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NRP : 1505 100 012 
Jurusan : Biologi, FMIP A-ITS 
Dosen Pembimbing : 1. Aunurobim,S.Si., DEA 

2. Dewi llidayati, S.Si., M.Si. 
ABSTRAK 

Studi mengenai burung dan habitatnya dapat 
memberikan informasi perubahan yang terjadi dalam suatu 
ekosistem karena burung merupakan spesies yang dinamis dan 
dapat merespon perubahan yang terjadi pada suatu wilayak 
Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui komposisi spesies 
penyusun komunitas burung ditinjau dari jenis-jenis burung serta 
distribusi spesies burung di kawasan pegunungan Arjuna
Welirang Tahura Raden Suryo. Survei komunitas burung 
dilakukan di kawasan Pegunungan Arjuno-Welirang Taman 
Hutan Raya Raden Suryo pada tiga area berbeda yaitu Ground 
Camp Bumi Tretes Raya, Pos Tahura R. Suryo dan Pos Kop
kopan. Studi dilakukan pada tanggal 26, 28 dan 29 Maret 2009 
untuk survei pertama dan 18, 19 serta 20 April 2009 untuk survei 
kedua. Survei dimulai pada pagi hari antara pukul 06.00 wib 
sampai 10.00 wib dan dilanjutkan sore hari antara pulcul 14.00 
wib -18.00 wib 

Survei jenis burung dilakukan dengan menggunakan 
metode point count dan metode transek garis yang mengacu pada 
Bibby et aJ (2000). Analisa nhasil survey dilalcukan dengan 
menggunakan metode Timed species counts, dengan memberi 
skor setiap jenis yang ditemukan menurut periode interval 10 
menit dimana jenis ditemukan. Slwr 6 diberikan untuk jenis yang 
ditemukan pada interval waktu 10 men it pertama, skor 5 pada 
interval walrtu 10 men it kedua dan seterusnya. Metode TS~Cs a . -
memberikan gambaran mengenai kelimpa'-'.ur.._,""".,, 
spesies yang ditunjukan dengan peringkat jenis .. T 

' 
-.--:'--



Basil studi menunjukan kehadiran 48 spesies burung 
dengan rincian 34 spesies diantaranya ditemukan pada area 
pengamatan Ground Camp Bumi Tretes Raya, 28 spesies pada 
area pengamatan Pos Tahura R. Suryo dan 18 spesies pada area 
pengamatan Pos Kop-kopan. Cucak kutilang (Pycnonotus 
aurigaster) menempati peringkat jenis tertinggi secara umum dan 
pada area Pos Tahura Roden Suryo, sedangkan pada Ground 
Camp Bumi Tretes Raya peringkat jenis tertinggi ditempati o/eh 
Walet sapi (Collocalia esculenta) dan Bentet kelabu (Lanius 
schach) pada area pos kop-kopan. 
Kata kunci: komunitas burung, komposisi spesies Tmred 
species colllfts, Pegunungan Arjuno-Welirang 



BIRDS IN THE ARJUNO-WELIRANG MOUNTAIN OF 
THE RADEN SURYO A GREAT FOREST PARK, EAST 

JAVA, INDONESIA 

Name 
NRP 
Department 
Advisor Lecturer 

ABSTRACT 

: Hubertus Buntoro Ajie 
: 1505 100 012 
: Biologi FMIP A-ITS 
: 1. Aunurohim S.Si., DEA. 
2. Dewi Bidayati S.Si., M.Si. 

Study about bird community and its habitat could give 
some information about alteration in ecosystem, because of bird 
characteristic should give a respon to an alteration on a certain 
areas . Main purpose of this studi is to give information about 
birds species composition arranged bird community based on 
species occurance, and species distribution in Arjuno-Welirang 
Mountain Raden Suryo Great Forest Park East Java Indonesia. 
This study located in Arjuno-Welirang Mountain Raden Suryo 
Great Forest Park that node on three different area,consist of 
Ground camp Bumi tretes raya, Pos Tahura Raden Suryo, and 
Pos Kop-kopan. Studies were conducted 26, 28 and 29 March 
2009 for first survey and also on 18, 19 , 20 April 2009 for 
second survey. Survey on each day were begun between 6. 00 pm 
until 10.00 am and continued at 2. 00 pm until 6. 00 pm. 

Birds species was surveyed using Point count method and 
line transect method following Bibby et a/. (2000). Data analysis 
is using Timed species count method. Each species those 
recorded within the first 10 minutes of each count are then scored 
6, those in the next 10 minutes score 5 and so on to a score of 1 
for minutes 51-60. Timed species counts method represent 
relative abundance that showed by species rank 

During present study 48 species were recorded consist of 
34 species on Ground camp Bumi tretes raya, 28 species Pos 
Tahura Raden Suryo, and 18 species Pos Kop-kopan. Sooty 
headed bulbul (Pycnonotus aurigaster) placed on higest rank in 



all areas and Pos Tahura Raden Suryo, then. Glossy swijlet 
(Collocalia esculenta) in Ground camp bumi tretes raya and 
Long-tailed Shrike (Lanius schach) in Pos /cop-/copan. 

Keyword: bird community, spesies composition, Timed species 
counts, Arjuno-Welirang Mountains 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai salah satu pusat mega biodiversity 
dunia, memiliki kekayaan alam dengan hutan tropis seluas 120,35 
juta ha atau sekitar 63 % luas daratan Indonesia dan 
keanekaragaman hayati yang tinggi. Keanekaragaman hayatinya 
berupa berbagai tipe ekosistem alami mulai dari padang rumput, 
batu karang, gambut, hutan tropis dan hutan mangrove. Selain itu 
Indonesia memiliki 1598 jenis burung atau sekitar 17 % dari 
jumlah seluruh jenis burung di dunia dan 381 jenis diantaranya 
merupakan jenis endemik Indonesia. Dilihat dari total jenis 
Indonesia menduduki urutan kelima negara-negara kaya akan 
jenis burung setelah Kolombia, Peru, Brazil dan Equador, namun 
dari segi endemisitas dan jumlah jenis sebaran terbatas peringkat 
Indonesia melonjak menjadi urutan pertama (Andono, 2004). 
Jawa Timur memiliki 15 Important Bird Area (/BA) dengan total 
luas wilayah 470.999 ha, diantaranya kawasan muara Bengawan 
Solo Ujung Pangkah, kawasan pertambakan Wonorejo dan 
Taman Nasional Baluran. IBA Jawa Timur mencakup ketinggian 
dari permukaan air laut hingga ketinggian 3.676 m. Dari 15 IBA 
di Jawa Timur, sembilan diantaranya merupakan kawasan 
konservasi yang luasnya 242.734,4 ha (Anonim, 2008). 

Sumber daya alam merupakan salah satu komponen 
ekosistem yang menerima dampak meningkatnya kebutuhan 
hidup manusia, sejalan dengan bertambahnya waktu, 
keanekaragaman hayati khususnya di Indonesia telah 
menunjukkan penurunan yang signiftkan. Pemeliharan 
keanekaragaman jenis muncul sebagai suatu permasalahan 
lingkungan yang sangat penting di bumi saat ini, menjadi suatu 
ancaman terbadap kelestarian kawasan dan flora-fauna perlu 
mendapat perbatian intenstif, baik dari segi pemantauan 
(monitoring) maupun dari segi pengelolaan. 

Estimasi biodiversitas dapat didefinisikan sebagai 
inventarisasi dari kekayaan spesies dengan tujuan penelitian 
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mumi ataupun untuk mendapatkan referensi mengenai potensi 
ekonomi dari biota yang diamati, spesies yang terancam punah 
atau persebarannya terbatas namun memiliki pengaruh penting 
dalam komunitas (Mac Nally, 1997). 

Burung merupakan salah satu somber daya alam yang 
memiliki nilai tinggi, baik ditinjau secara ekologis, ilmu 
pengetahuan, rekreasi, seni dan kebudayaan. Studi tentang burung 
penting, karena dengan melakukan studi mengenai burung dan 
habitatnya dapat diketahui perubahan yang terjadi dalam suatu 
ekosistem karena burung merupakan spesies yang dinamis dan 
dapat merespon perubahan yang terjadi pada areal hutan. Burung 
adalah organisme yang paling dikenal di antara keanekaragaman 
hayati bumi. Meskipun demikian, kuantitas pengetahuan tentang 
jenis serta kawasannya masih kurang lengkap. Kekurangan ini 
merupakan suatu tantangan dalam kegiatan konservasi burung 
(Bibby, 2000). Suatu komunitas ekologi tersusun dari beberapa 
populasi yang berinteraksi pada tingkat yang bervariasi. Masing
masing populasi akan berinteraksi dengan populasi lain dalam 
komunitas sehingga mempengaruhi organisasi ekologi dari 
ekosistem. Suatu populasi dalam komunitas dapat dipengaruhi 
oleh interaksi yang terjadi baik berpengaruh positif dimana 
terdapat populasi yang terdorong pertumbuhannya ataupun 
berpengaruh negatif dimana suatu populasi terhambat 
pertumbuhannya (McNaughton, 1990). 

Hal yang paling pokok dalam deskripsi avifauna suatu 
lokasi adalah daftar jenis. Suatu daftar jenis akan memperlihatkan 
keanekaragaman jenis yang terdapat pada suatu lokasi. Nilai 
keanekaragaman burung sangat berkaitan erat dengan tipe habitat. 
Keanekaragaman burung pada habitat hutan akan lebih baik 
apabila dibandingkan dengan keanekaragaman pada area 
perkebunan. Hal ini berkaitan dengan ketersediaan makanan bagi 
komunitas burung. Bila dibandingkan dengan hutan alami, 
keanekaragaman makanan bagi burung pada perkebunan 
monokultur lebih rendah sehingga komunitas burung cenderung 
didominasi oleh beberapa spesies saja (Corlett, 1999). 



Di dalam suatu kawasan, habitat jelas merupakan bagian 
penting bagi distribusi dan jumlah burung. Pertumbuhan populasi 
manusia dengan berbagai aktivitasnya telah menyebabkan 
penurunan populasi burung bahkan banyak diantaranya yang 
terancam punah Pada suatu kawasan habitat mungkin berubah, 
contohnya akibat kebakaran hutan. Total hutan terbakar yang 
dikelola Perum Perhutani yang sampai 23 September 2007 
mencapai 1.297 ha, 520 ha diantaranya terletak di jawa timur 
yaitu di Gunung A.Jjuna, Gunung Ringgit, dan Gunung Welirang, 
dan Gunung Cerimai (Anonim,2008). Penurunan 
keanekaragaman burung erat kaitannya dengan aktivitas manusia 
dalam menggunakan sumber daya alam; terutama sumber daya 
laban dan sumber daya hayati (Prawiradilaga, 1990). 

Informasi mengenai komunitas burung yang terdapat di 
kawasan Tahura Raden Suryo dapat membantu pengelola Taman 
Hutan Raya Raden Suryo dalam menyususun rencana 
pengelolaan kawasan. Untuk itu perlu dilakukan kegiatan survei 
maupun monitoring, agar dapat membantu memberikan informasi 
yang dapat digunakan sebagai untuk referensi bagi pihak 
pengelola. Pengelolaan yang memadai jelas sangat bergantung 
pada pemahaman mengenai saling keterkaitan antara burung dan 
habitatnya, selain itu diharapkan dari basil survei maupun 
monitoring akan didapat informasi untuk digunakan dalam 
pengelolaan kawasan yang lebih baik lagi dan dapat dimanfaatkan 
oleh masyarakat di dalam dan sekitar kawasan secara lestari. 

1.2 Perumusan Masalah 

Informasi mengenai komunitas burung yang terdapat di 
kawasan Tahura Raden Suryo sangat sedikit, oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian mengenai komunitas burung di kawasan 
Tahura Raden Suryo. 
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1.3 Batasan masalah 

Penelitian ini mencakup studi komunitas burung ditinjau 
dari segi komposisi spesies meliputi pengamatan terbadap jenis
jenis burung, dan distribusi spesies di kawasan pegunungan 
Arjuna-Welirang Tahura Raden Suryo. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dalam studi ini adalah untuk mengetahui 
komposisi spesies penyusun komunitas burung ditinjau dari jenis
jenis burung serta distribusi spesies burung di kawasan 
pegunungan Arjuna-Welirang Tahura Raden Suryo. 

1.5Manfaat 

Manfaat dari studi ini adalah memberikan informasi dasar 
mengenai komunitas burung sebagai salah satu objek pemantauan 
lingkungan hidup agar dapat menjadi masukan bagi 
Instansi/Lembaga terkait untuk menentukan kebijaksanaan dalam 
pengelolaan somber daya alam pada lokasi studi pada waktu yang 
akan datang. 
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2.1 Konsep Komuaitas 

BABll 
TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian terbesar dari ekosistem terdiri dari kumpulan 
tumbuhan dan hewan yang bersama-sama membentuk suatu 
masyarakat tumbuhan dan hewan yang disebut dengan komunitas 
(Irwan, 1997). Suatu komunitas terdiri dari banyak jenis dan 
berbagai macam fluktuasi populasi dan interaksi satu dengan 
yang lainnya. Komunitas terdiri dari berbagai organisme -
organisme dan sating berhubungan pada suatu lingkungan 
tertentu. Nybakken (1992) mengatakan bahwa komunitas adalah 
beberapa populasi spesies yang cenderung untuk hidup bersama 
di dalam berbagai daerah geografis. Komunitas bisa juga 
dikatakan sebagai asosiasi dari interaksi spesies yang menempati 
suatu daerah tertentu (MoUes, 1999) dan Odum (1993) 
mengatakan bahwa komunitas adalah kumpulan populasi -
populasi apa saja yang hidup dalam daerah tertentu atau habitat 
fisik yang telah ditentukan. 

Komunitas tidak hanya mempunyai kesatuan fungsional 
tertentu dengan struktur tropik dan pola arus energi yang khas 
tetapi juga mempunyai kesatuan komposisional dimana terdapat 
peluang jenis tertentu akan terdapat atau hidup berdampingan. 
Meskipun demikian, jenis - jenis tersebut sebagian besar dapat 
diganti dalam waktu dan ruang sehingga secara fungsional 
komunitas yang serupa dapat memiliki komposisi jenis yang 
berbeda (Odum, 1993). 

2.2 Anatomi dan Morfologi Buruag 

Burung memiliki ciri khusus antara lain tubuhnya 
terbungkus bulu, mempunyai dua pasang anggota gerak 
(ekstrimitas), anggota anterior mengalami modiftkasi sebagai 
sayap, sedang sepasang anggota posterior disesuaikan untuk 
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hinggap dan berenang, masing - masing kaki betjari empat buah, 
terbungkus oleh kulit yang menanduk dan bersisik. Mulutnya 
memiliki bagian yang terproyeksi sebagai paruh atau sudu (cocor) 
yang terbungkus oleh lapisan zat tanduk. Burung masa kini tidak 
memiliki gigi. Ekor mempunyai fungsi yang khusus dalam 
menjaga keseimbangan dan mengatur kendall saat terbang (Jasin, 
1992). 

Repirasi dilakukan dengan paru-paru yang kompak dan 
terhubung dengan sejumlah kantung - kantung udara (Jasin, 
1992). Jantung terdiri dari 2 ruang atrium dan 2 ruang ventrikel 
yang terpisah secara sempurna dengan lengkung aorta terletak di 
sebelah kanan. Saluran pencemaan meliputi tembolok (crop), 
lambung kelenjar dan lambung muskulus (gizzard empedu), dua 
buah sekum (coecum), usus besar dan kloaka. Fertilisasi internal, 
pada burung jantan jarang mempunyai organ intromitteD (seperti 
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penis). Bersifat ovipar dengan telur berkulit keras berupa 
cangkang (Brontowijoyo, 1989). 

2.3 Identifikasi Jenis Burung 

Identifikasi jenis burung merupakan perhatian terhadap 
beberapa kombinasi sifat burung , termasuk penampilan tubuh, 
suara, perilaku dan tempat hidup burung. Tingkat pengenalan 
burung di lapangan dikelompokkan sebagai berikut. 

I. Dikenal dengan tepat 
Ciri-ciri khas atau kombinasinya dapat dikenali secara 

menyeluruh dan pasti. 

2. Dikenal dengan keraguan 
Ciri-ciri yang terlihat adalah khas untuk jenis tertentu 

walaupun tidak selalu pasti, jenis tersebut memang bisa diterima 
kehadirannya pada tempat dan waktu tersebut. 

3. Belum dapat dipastikan 
Ciri-ciri dikenal tetapi kehadirannya di habitat itu tidak 

diharapkan sehingga basil pengamatannya hanya merupakan 
informasi baru dan kurang meyakinkan karena tidak didukung 
dengan bukti yang kuat. 

Hal yang penting dalam identiftkasi adalah mencatat 
dengan rinci dan membuat gambar atau sketsa semua ciri-ciri 
burung yang dilihat. Selain itu catatan merupakan sarana penting 
dalam identifikasi lebih lanjut terutama bagi burung-burung yang 
tidak dapat dikenallangsung di lapangan (MacKinnon, 1993). 

Bentuk tubuh dan postur adalah karakteristik. penting 
yang digunakan dalam mengidentifikasi burung. Beberapa ahli 
dapat mengidentiftkasi jenis burung dari bentuk tubuh atau siluet 
karena karakter ini adalah ciri yang sedikit berubah. Perilaku 
burung dapat digunakan untuk mengidentifikasi burung melalui 
cara terbang, berjalan, berenang, dan perilaku lainnya. Habitat 
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dapat digunakan karena beberapa spesies burung hanya dapat 
hidup pada habitat tertentu. Untuk burung jenis baru atau yang 
belum dikenal, sebaiknya dibuat sketsa dalam buku catatan. 
Sketsa tersebut tidak perlu terlalu artistik, yang penting 
tergambarkan berbagai ciri rinci seperti ukuran, bentuk, panjang 
paruh, adanya jambul (hiasan pada bagian kepala), atau ciri lain, 
warna bulu, panjang sayap dan ekor, warna kulit muka yang tidak 
berbulu juga warna paruh, mata dan kaki serta berbagai ciri lain 
yang tidak umum. Catatan tambahan tentang suara, tingkah laku, 
dan lokasi, juga akan banyak membantu dalam pengenalan 
selanjutnya (MacKinnon, 1997). 

Untuk mendapatkan gambaran umum ukuran masing
masingjenis burung digunakan standar burung-burung yang telah 
dikenal umum oleh masyarakat luas yang umum contohnya 
kutilang, karena. Burung kutilang mempunyai ukuran tubuh ± 19 
em. Dengan demikian jenis -jenis burung yang mempunyai 
ukuran tubuh hampir sama dengan kutilang (18-20 em), burung 
besar atau kecil mempunyai ukuran lebih besar (> 20 em) atau 
lebih kecil ( < 20 em) dari burung kutilang. Ukuran tubuh burung 
diukur berdasarkan panjang total, mulai dari ujung paruh sampai 
ekor dalam keadaan istirahat, sedangkan pada posisi bertengger 
mempunyai ukuran agak kecil. 

Burung mempunyai beranekaragam suara. Menguraikan 
suara burung dan mencatat bentuk dan susunannya bukanlah 
suatu hal yang mudah. Metode yang digunakan adalah dengan 
mengubah suara keleptik tajam dengan bunyi konsonan seperti : 
t, ts, c, j, sy. Nada lembut memakai bunyi b, l, m, k: untuk 
menunjukkan panjang nada dipakai pengulangan vokal 
seperlunya, r, s, z, dan f dipakai untuk berbagai macam - macam 
nada yang bertalun dan serak. Banyak nama Indonesia untuk 
burung yang mempresentasikan suaranya (onomatopoeia) seperti 
perkutut atau kuau. Merekam suara burung dengan tape recorder 
akan lebih teliti dan tepat. Umumnya kaset perekam mini dapat 
disesuaikan untuk merekam suara burung di lapangan tetapi 
diperlukan mikrofon terarah untuk menangkap dan memperbesar 
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suara burung dan mengurangi bunyi lain yang tak diinginkan 
(MacKinnon, 1997). 

2.4 Keanekaragaman Jenis Burung 

Dari seluruh jumlah jenis di dalam komponen tropik, atau 
di dalam suatu komunitas sebagai keseluruhan, secara relatif 
persen yang kecil biasanya banyak ( diwakili oleh jumlah besar 
individu, biomassa besar, produktivitas, atau indikasi dari 
"kepentingan" lainnya) dan persen besar adalah jenis jarang. 
Sementara sedikit jenis yang umum, atau dominan, sebagian 
besar bertanggung jawab terhadap arus energi di alam tiap 
kelompok tropik, dan itu merupakan jumlah besar dari jenis -
jenis yang jarang atau langka yang sebagian besar menentukan 
(Odum, 1993). Ahli ekologi mendefinisikan keanekaragaman 
spesies berdasarkan dua faktor (Ludwiq, 1988; MoUes, 1999; dan 
Stiling, 1999), yaitu: 
a. Jumlah spesies dalam komunitas, yang biasa disebut para ahli 

ekologi sebagai species richness (kekayaan spesies). 
b. Kelimpahan relatif dari spesies, atau species evenness 

(kemerataan spesies). 

Pengaruh dari kekayaan spesies dalam keanekaragaman 
komunitas sangat jelas. Komunitas dengan 20 spesies jelas sedikit 
bearanekaragam dibandingkan dengan 80 spesies. Efek dari 
kemerataan spesies dalam keanekaragaman lebih tajam namun 
mudah untuk diilustrasikan (MoUes, 1999). 

Kekayaan spesies dan struktur komunitas burung berbeda 
dari suatu wilayah dengan wilayah yang lainnya. 
Keanekaragaman spesies di suatu wilayah ditentukan oleh 
berbagai faktor dan mempunyai sejumlah komponen yang dapat 
memberi reaksi secara berbeda-beda terhadap faktor geografi, 
perkembangan dan fisik (Odum, 1993). Keanekaragaman spesies 
kecil yang terdapat pada komunitas daerah dengan lingkungan 
yang ekstrim seperti daerah kering, tanah miskin apalagi bekas 
kebakaran atau letusan gunung berapi, sedangkan 
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keanekaragaman yang tinggi biasanya terdapat pada lingkungan 
yang optimum, keanekaragaman jenis burung di suatu wilayah 
dipengaruhi oleh faktor -faktor sebagai berikut: 

1. Ukuran luas habitat. Semakin luas habitatnya cenderung 
semakin tinggi keanekaragaman jenis burung. 

2. Struktur dan keanekaragaman vegetasi. Di daerah yang 
keanekaragaman jenis tumbuhannya tinggi maka 
keanekaragaman jenis hewannya termasuk burung, tinggi 
pula. Hal ini disebabkan oleh setiap jenis hewan hidupnya 
tergantung pada sekelompok jenis tumbuhan tertentu. 

3. Keanekaragaman dan tingkat kualitas habitat secara 
umum di suatu lokasi. Semakin majemuk habitatnya 
cenderung semakin tinggi keanekaragaman jenis 
burungnya. 

4. Pengendali ekosistem yang dominan. Keanekaragaman 
jenis burung cenderung rendah dalam ekosistem yang 
terkendali secara fisik dan cenderung tinggi dalam 
ekosistem yang diatur secara biologi. 

2.5 Pengukuran Kekayaan Dan Keanekaragaman Jenis 

Survey untuk memberikan informasi mengenai kekayaan 
kawasan atau habitat serta untuk membandingkan suatu lokasi 
dengan lokasi lainnya dapat dilakukan dengan berbagai metode 
yaitu: 
1. Kurva Penemuan Jenis 

Kurva penemuan jenis digunakan untuk menganalisis 
kelengkapan suatu daftar jenis, memperkirakan jumlah jenis yang 
ada dan membandingkan daftar-daftar dari berbagai lokasi. 
Pengukuran dengan metode ini dilakukan dengan cara mencatat 
waktu dan tanggal setiap kontak dengan jenis baru. Frekuensi 
penambahan jenis baru semakin berkurang seiring dengan 
penambahan waktu. Rata-rata tingkat penemuan jenis dicatat 
dilapangan dengan membagi seluruh usaha survey dalam unit-unit 
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standar. Usaha survey merupakan suatu fungsi dari jangka waktu 
survey dan banyaknya pengamat. Unit usaha hams berupa x unit 
waktu pengamatan. 

2. Tingkat Pertemuan (Encounter Rate) 
Data yang diberikan dalam metode tingkat pertemuan 

tidak memberikan indikasi yang akurat dan bukan pengganti 
kepadatan. Data pada metode ini berupa jumlah individu setiap 
jenis yang teramati serta lama pengamatan. Penghitungan tingkat 
pertemuan dilakukan dengan membagi jumlah burung yang 
tercatat dengan jumlah pengamatan, dengan demikian akan 
didapatkan jumlah burung per jam untuk setiap jenis. Data tingkat 
pertemuan dapat dibagi dalam beberapa kategori urutan 
kelimpahan sederhana. Berikut ini skala urutan kelimpahan 
sederhana pada metode tingkat pertemuan. 

Table 2.1 Skala Urutan Kelim >ahan Pada Metode Tingkat Pertemuan 
Kategori kdimpallan Nilai kdimpallan Skala nnatlln 
(jumlab indivicln per 100 
jam peaga•atan) 
<0,1 I Jarang 

. 
0,1..(),2 2 Tidakumum 

2,1-10 3 Sering 

10,1-40 4 Umum 

>40 5 Melimpah 

3. Penghitungan Menurut Waktu Yang Ditentukan 
(Timed Spesies Counts-TSCs) 

TSCs merupakan metode sederhana untuk 
membandingkan Avifauna didaerah yang luas dengan mengambil 
sampel habitat yang mewakili. Analisis menghasilkan suatu 
indeks kelimpahan relatif berdasarkan asumsi-asumsi bahwa jenis 
yang lebih umum akan tercatat lebih dahulu pada setiap survey. 
V ariabel habitat dan lingkungan yang sederhana dapat dimasukan 
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kedalam analisis yang akan membantu menemukan perbedaan
perbedaan dalam komunitas burung. Metode TSCs memberikan 
perbandingan kelimpahan secara kasar antar jenis dalam satu 
lokasi dan jenis-jenis antara lokasi yang berbeda dengan proses 
pengumpulan data sederbana dan keuntungan bagi pengamat 
untuk menjelajah(Bibby, 2000). 

Tabel 2.2 Ringkasan Keunggulan dan Kelemahan Metode Pengukuran 
Kekayaan Jenis 

Jenis metode Keunggulan Kelemahan 

Kurva penemuan jenis Memungkinkan Penetapan kurva yang 
perbandingan an tara akurat membutuhkan 
beberapa daftar JeniS analisis komputer dan 
untuk lokasi yang sama pengamat harus hafal 

seluruh jenis burung 
oada daftar ienis 

Encounter rate Memungkinkan Syarat untuk menghitung 
perbandingan kelimpahan semua individu 
JeniS secara kasar antar menimbulkan masalah-
jenis dalam satu lokasi masalah praktis 
dalam satu lokasi dan 
antar jenis dalam lokasi 
dari lokasi yang berbeda 

TSCs Memberikan Penaksiran terlalu rendah 
perbandingan kelimpahan untuk jenis berkelompok, 
secara kasar antar jenis hal ini dapat 
baik di satu lokasi atau diminimalisasi dengan 
lokasi yang berbeda, modifikasi met ode 
Pengumpulan data cukup pengambilan data 

J sederhana, memberikan 
kebebasan bagi pengamat 
untuk menjelajah 

,. 

(Btbby, 2000). 

Tabel 2.2 menjelaskan keunggulan dan kelemahan pada 
masing-masing metode survei Dalam memilih metode 
pengukuran kekayaan dan keanekaragaman jenis terdapat 
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pertimbangan keunggulan dan kelemahan yang perlu 
diperhatikan. 

2.6 Metode Dalam Mengamati Burung 

Dalam melakukan sensus burung, berbagai metode yang 
umum diantaranya mapping metode titik hitung dan metode garis 
transek. Keunggulan dan kelemahan masing-masing metode 
adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Tabel Kelemahan dan Keunggulan Masing-Masing Metode 
s urvey 
Metode Survey Kelemaban Keunggulan 

Mapping Membutuhkan Baik digunakan 
detail peta area untuk pengamatan 

Membutuhkan burung yang bersifat 
waktu yang banyak territorial 

Estimasi populasi 
lebih akurat 
dibandingkan dengan 
metode yang lain 

Transek garis Membutuhkan Baik untuk burung 
k~uanidenti~iyang yang banyak bergerak 
baik Lebih cepat 

menyelesaikan kawasan 
Titik Hitung Waktu hilang dalam Baik untuk 

perjalanan dari satu titik ke mendeteksi burung-
titik berikutnya burung yang bersifat 

kriptis . 
(Gregory, tanpa tahun) dan (Btbby, 2000) . 

Mapping merupakan metode yang dilakukan dengan 
melakukan pengamatan pada zona yang telah ditentukan pada 
musim tertentu misalnya pada musim kawin. Pada metode 
mapping survey dilakukan dengan fokus pengamatan pada zona 
tertentu misalnya melakukan pengamatan dengan mengelilingi 
daerah sarang dari suatu populasi (Gregory,tanpa tahun). 
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Metode titik hitung dilakukan dengan berjalan ke suatu 
tempat tertentu, memberi tanda. dan selanjutnya mencatat semua 
burung yang ditemukan selama jangka waktu yang telah 
ditentukan sebelumnya (5-10 menit) sebelum bergerak ke titik 
selanjutnya. Dalam metode garis transek, pengamat berjalan terns 
menerus dan mencatat semua kontak di sepanjang kedua sisi jalur 
perjalanannya. Keterangan rincian yang tepat-termasuk berapa 
lama anda melakukan pengamatan di suatu titik, berapa jauh jarak 
antartitik dan bagaimana data dikumpulkan. 

2. 7 Burung Gunung 

Burung gunung dapat didefinisikan sebagai burung yang 
hidup di habitat dataran tinggi. umumnya di sekitar lereng gunung 
I lembah, habitat kaki gunung hingga puncak. Secara umum 
burung-burung gunung dapat diklasifikasikan dalam berbagai 
kelompok baik berdasarkan habitat, tipe makanan, maupun 
perilaku. 

Burung lapisan bawah merupakan burung yang bersifat 
kriptis (cryptic) umumnya hidup pada permukaan tanah. 
Kemampuan mengenali suara suatu jenis burung secara yakin 
akan sangat membantu dalam proses survey burung di lapangan. 
(Bibby, 2000). Burung aerial merupakan burung yang banyak 
menghabiskan waktu untuk terbang. Jenis-jenis ini meliputi 
kapinis, layang-layang, walet serta beberapa burung pemangsa. 

Secara taksonomik famili-family yang mungkin 
ditemukan pada kawasan pegunungan adalah Pandionidae, 
Accipitridae, Falconidae, Megapodidae, Phasianidae, Turnicidae, 
Columbidae, Psittacidae, Cuculidae, Striginidae, Tytonidae 
Caprimulgidae, Apodidae, Hemiprocinidae, Trogonidae, 
Alcedinidae, Meropidae, Coraciidae, Upupidae, Bucerotidae, 
Capitonidae, Picidae, Eurylaimidae, Pittidae, Alaudidae, 
Hirundinidae, Campephagidae, Chlopropseidae, Pycnonotidae, 
Dicruridae, Onolidae, Cervidae, Aegithalidae, Paridae, Sittidae, 
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Timalidae, Turdidae, Silviidae, Muscicapidae, Pachycephalidae, 
Motacillidae, Artamidae, Laniidae, Sturniidae, Nectariniidae, 
Dicaeidae, Zosteropidae, Estrildidae, Ploceidae, Fringillidae 
(MacKinnon, 1997) dan (Sukmantoro, 2007). 

a 

(McKinnon, 1997) 

Gambar 2.2 Burung-Burung Terestrial { a. Gallus (Phasianidae); 
b Streptopelia (Columbidae); c. Passer (Ploceidae) d. 
Dendrocopos (Picidae) e. Halcyon (Alcedinidae), f. Spilornis 
(Falconidae)} 
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METODOLOGI 

3.1 Waktu dan Lokasi Studi 

Pengambilan sampel di kawasan Pegunungan Arjuno-
Welirang dilakukan pada tanggal26, 28 dan 29 Maret 2009 untuk 
survei pertama dan 18, 19 serta 20 April 2009 untuk survei kedua. 
Pengamatan dilakukan pada tiga area. Area 1 terletak di kawasan 
Ground Camp Bumi Tretes Raya, area 2 di kawasan Pos Tahura 
Raden Suryo dan area 3 terletak di kawasan Pos Kop-kopan 
Waktu pengamatan dilakukan di pagi hari antara pukul 06.00 
sampai pukullO.OO WIB dan sore hari antara 14.00 sampai 18.00 
Wffi. Detail area Gambar 3.1. 

- 17-
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3.2 Alat 

Peralatan yang digunakan dalam studi ini adalah teropong 
(binokular), buku panduan lapangan, GPS (Global Positioning 
System), stopwatch atau arloji, lembar kerja, dan kamera. 

3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Peogamatan Jenis-Jenis Burung 

Survei komunitas burung dilakukan dengan metode Point 
count, garis transek dan penghitungan jenis menurut waktu yang 
ditentukan (Timed Species Counts-TSCs) (Bibby, 2000). Metode 
titik hitung dilakukan dengan berjalan ke suatu tempat tertentu, 
memberi tanda, dan selanjutnya mencatat semua burung yang 
ditemukan selama jangka waktu yang telah ditentukan 
sebelumnya (10 menit) sebelum bergerak ke titik selanjutnya. 
Dalam metode garis transek, pengamat berjalan terns menerus 
dan mencatat semua kontak di sepanjang kedua sisi jalur 
perjalanannya. Pada penelitian ini metode survey titik hitung dan 
garis transek dikombinasikan dengan metode pengukuran 
kekayaan Timed Spesies Counts , metode TSCs dipilih karena 
metode ini mudah untuk dilakukan serta memberikan kebebasan 
bagi pengamat untuk menjelajah sehingga kemungkinan untuk 
menemukan berbagai jenis burung lebih besar. Pada metode 
TSCs pengamatan dilakukan selama 1 jam, kemudian dicatat 
nama jenis burung yang ditemui berdasarkan interval waktu yang 
ditentukan (10 menit). Dalam satu sesi pengamatan terdapat 4 
titik hitung dan dua garis transek, pengamatan dimulai dari salah 
satu titik hitung kemudian dilanjutkan dengan garis transek dan 
titik-titik lainnya. Dalam satu area pengamatan akan dilakukan 
sebanyak tiga kali dan masing-masing pengamatan dimulai dari 
titik yang berbeda. 



- 19-

Gambar 3.2 Skema Pengamatan Jenis Burung Untuk Masing-Masing Area 

keterangan: 
Q Point counts= a, c, d, dan f 
- Garis transek= b dan e 

Tujuan dari penggunaan beberapa metode adalah untuk 
memaksimalkan jumlah spesies burung yang ditemui. 
Pengamatan burung dilakukan dengan menggunakan binokuler 
atau kamera. Identifikasi burung dilakukan dengan pengamatan 
morfologi, suara, dan dengan buku panduan lapangan. Burung
burung yang telah teridentiftkasi dicatat dalam lembar kerja yang 
berisi tabel data sesuai dengan metode TSCs. V ariabel habitat dan 
lingkungan seperti vegetasi dan ketinggian. 

3.3.2 Data Lapangan 

Pengambilan data lapangan dilakukan pada Ground 
Camp Bumi Tretes Raya, Pos Tahura Raden Suryo dan Pos Kop
kopan berdasarkan metode Timed Spesies Counts. Pemilihan 
ketiga area pengamatan didasarkan pada perbedaan stuktur 
komunitas tumbuhan, dimana pada area Ground Camp Bumi 
Tretes Raya didominasi oleh tanaman berhabitus pohon, area Pos 
Tahura Raden Suryo cenderung digunakan sebagai areal 
perkebunan yang didominasi oleh tumbuhan berhabitus herba, 
sedangkan pada area Pos Kop-kopan vegetasinya berupa 
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tumbuhan berhabitus semak yang didominasi oleh tanaman paku. 
Ketiga area tersebut dianggap dapat mewakili secara representatif 
pos-pos lain di kawasan pegunungan arjuno-welirang, sehingga 
pengamatan cukup dilakukan pada area tersebut. Setiap jenis 
burung yang ditemukan pada titik pengamatan dicatat kemudian 
disusun kedalam lembar kerja berdasarkan waktu pertemuan 
pengamat dengan burung. Selain itu dicatat pula data-data 
sekunder pendukung seperti lokasi pengamatan, ketinggian 
lokasi, dan kondisi cuaca. Berikut ini tabel data lapangan yang 
digunakan. 

Tabel 3 . I Tabel data lapangan untuk setiap jam pengamatan 

Lokui: Taaggal: Walda: 
Vegetasi: Ketiaggiaa: Caca: 

NO Jeais banag yaag ditea•ka• Periode pertemaaa (mellit) 

~10 U-20 121-30 ]1-40 41-50 51-60 
I 
2 

N spesies 

Pada penelitian ini total waktu untuk pengamatan adalah 
36 jam. Pengamatan dilakukan dengan dua kali pengulangan 
untuk setiap area. Ulangan dilakukan pada hari yang berbeda 
untuk setiap area. Dalam satu hari dilakukan enam jam 
pengamatan yang terbagi menjadi dua sesi pengamatan yaitu tiga 
jam pengamatan pagi dan tiga jam pengamatan sore. 

3.3.3 Penllaian Data Lapangan Untuk Masing-masing Area 
Pengamatan 

Dari data basil survey dilakukan penilaian untuk masing
masing jenis yang didasarkan pada periode pertemuan pengamat 
dengan burung. Analisis TSCs akan menghasilkan peringkat 



-21 -

untuk tiap jenis burung, dimana diasumsikan burung yang 
memiliki peringkat tinggi merupakan burung-burung yang umum. 
Analisis basil survey dengan metode TSCs dilakukan dengan 
memberi skor setiap jenis yang ditemukan menurut periode 
interval 10 menit dimana jenis ditemukan. Skor 6 diberikan untuk 
jenis yang ditemukan pada interval waktu 10 menit pertama, skor 
5 pada interval waktu 10 menit kedua dan seterusnya(Bibby, 
2000). 

Tabel3.2 Tabel skor survey untuk setiap area pengamatan (Ground Camp Bumi 
Tretes Raya, Pos Tahura R. Suryo, Pos Kop-kopan) 

survei l survei 2 

nc Nama spesies 
Pagi sore Pagi Sore 

l 
2 

N 

fl6.00-
~7.00 

IJ 

Keterangan 
c: skor total 

~8.00-
P9.oo 

d: skor rata-rata 
e: peringkat jenis 

09.00-
10.00 

14.00- 15.00- 16.00-
15.00 16.00 18.00 

N: jumlah jenis burung yang ditemukan 

~-00- ps.OO- P'J.OO- 4.00- 15.00- 16.00-
~7.00 P9.oo 10.00 15.00 16.00 18.00 

A 

3.3.4 Penentuan Peringkat Jenis Untuk Komunitas Burung di 
Pegunungan Arjuno-Welirang 

Penentuan peringkat jenis untuk komunitas burung di 
Pegunungan Arjuno-Welirang dilakukan untuk mengetahui 
kelimpahan Relatifnya. penentuan peringkat jenis dilakukan 
dengan menjumlahkan skor rata-rata per area masing-masing 
jenis pada seluruh area pengamatan, sehingga akan didapatkan 
skor total masing-masingjenis. 

c d E 
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Tabel 3.3 Tabel rekapitulasi peringkat jenis dari komunitas burung di 
Pegunungan Arjuno-Welirang 

AI A2 

no Nama spesies Nama Indonesia dx ex dx 
I 
2 

n ' 

Keterangan: 
n = Jumlah Jenis Burung Yang Ditemukan 
AI =Area pengamatan Ground Camp Bumi Tretes Raya 
A2 = Area pengamatan Pos Taman Hutan Raya Raden Soeryo 
A3 = Area pengamatan kop-kopan 
dx = Skor jenis burung untuk masing-masing area 
ex = Peringkat jenis burung untuk masing- masing area 
D = Skor jenis burung untuk seluruh wilayah pengamatan 

ex 

E = Peringkat jenis Burung pada seluruh wilayah pengamatan 

A3 

dx ex D E 

Nilai peringkat jenis untuk masing-masing area 
merupakan hasil perhitungan skor survei pada masing-masing 
area, sedangkan untuk nilai skor jenis burung untuk seluruh 
wilayah merupakan nilai rata-rata skor jenis burung pada seluruh 
area pengamatan. 

3.4 Analisa Data Metode TSCs 

Analisa data yang dilakukan mengacu pada metode 
Timed Spesies Cowzts. Metode Penghitungan jenis menurut waktu 
yang ditentukan TSCs (I'imed Spesies Cowzts) ditemukan oleh 
Pomeroy dan Tengecho (Bibby, 2000). Metode TSCs digunakan 
untuk membandingkan avifauna di daerah yang luas dengan 
mengambil sampel yang mewakili. Data untuk TSCs dicatat 
dalam enam kolom, sesuai dengan periode sepuluh menit 
sebanyak enam kali dalam satu jam survei. Sepuluh menit 
pertama setiap jenis yang ditemukan dicatat pada kolom pertama. 
Untuk periode sepuluh menit kedua jenis yang teramati dan 
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belum tercatat, dicatat pada kolom kedua. Sisa waktu dalam satu 
jam kemudian dibagi kedalam periode-periode 10 men it dan 
jenis-jenis yang tercatat untuk pertama kalinya selama 10 menit 
itu ditulis pada kolom yang sesuai, sehingga setiap jenis yang 
ditemukan selama satu jam hanya ditulis sekali pada kolom yang 
sesuai dengan periode burung ditemukan (Bibby, 2000). Pada 
penelitian ini dilakukan analisa data secara deskriptif. 
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BAB4 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Komposisi Spesies Penyusun Komunitas Burung Di 
kawasan Tahura Raden Suryo 

Informasi mengenai komunitas burung di kawasan 
Tahura Raden Swyo yang didapatkan dari studi ini. diharapkan 
dapat membantu pengelola Taman Hutan Raya Raden Suryo 
dalam menyusun rencana pengelolaan kawasan. Data hasil survei 
menunjukkan kehadiran 48 spesies burung. 34 spesies 
diantaranya ditemukan pada Area Ground Camp Bumi Tretes 
Raya, 28 spesies pada Area Pos Tahura R. Swyo dan, 18 spesies 
pada Area Kop-Kopan. 

Ditinjau dari tipe habitatnya spesies-spesies yang 
ditemukan terdiri dari spesies aerial,arboreal, dan teresterial (tabel 
4.4), Blake dan Hoppes (1986) menyatakan bahwa burung 
memilih habitat berdasarkan pada vegetasi, microclimate, 
kelimpahan sumber makanan dan material penyusun sarang. 
McNaughton (1979) menyatakan bahwa komposisi spesies dari 
suatu komunitas dapat berubah seacara terus menerus bergantung 
pada perubahan lingkungan dan interaksi biologis. Keanekaan 
spesies di suatu wilayah ditentukan oleh berbagai faktor. 
Keanekaan spesies mempunyai sejumlah komponen yang dapat 
memberi reaksi secara berbeda-beda terhadap faktor geografi, 
perkembangan dan fisik (Odum, 1994). Pada penelitian ini 
diketahui bahwa penyebaran spesies berkaitan dengan tipe 
vegetasi pada suatu area, hal ini akan dijelaskan pada subbab 4.4. 

4.2 Deskripsi Kondisi Lokasi Studi 

Studi dilakukan di pegunungan Aijuno-Welirang Taman 
Hutan Raya Raden Suryo. Kondisi lokasi akan ditampilkan pada 
tabel 4.1. 
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T bel 4 1 T b l k di . ta a a e on SI area pengama n 
no Nama lokasi Elevasi Dominasi vegetasi 

1. Ground Camp bumi 850m Tumbuhan habitus 
tretes raya pohon (Pinus sp) 

2. Pos Taman Hutan Raya 900m Tumbuhan habitus herba 
(Musa sp) 

3. Pos Kop-kopan 1666m Tumbuhan habitus 
semak (Nephrolepis sp) 

Gambar 4.1 Gambaran kondisi masing-masing area pengamatan (A= 
Area Ground Camp Bumi Tretes Raya ; b= area pengamatan Pos Tahura 
R. Suryo; C= Area pengamatan Pos Kop-kopan) 
(Sumber: dokumentasi pribadi) 

Secara administratif area pengamatan terletak di 
Kecamatan Prigen Kabupaten Pasuruan, sedangkan secara 
geografis area pengamatan di Taman Rutan Raya Raden Suryo 
terletak pada ketinggian 800 sampai 1666 M diatas pennukaan 
I aut. 

Keseluruhan area pengamatan dapat dikategorikan 
sebagai zona Submontan, zona submontan adalah suatu kawasan 
dengan karakteristik iklim hangat dan lembab, dengan ketinggian 
mencapai 1800 m. (Shukla et al,2005). Pada area pengamatan 
terdapat berbagai aktivitas manusia yang dilakukan diantaranya 
pendakian gunung, penambangan belerang, serta berkebun. 
V egetasi di area pengamatan terdiri dari tumbuhan berhabitus 
pohon, area perkebunan dengan tumbuhan berhabitus herba, serta 
tumbuhan berhabitus semak. Vegetasi pada area Ground Camp 
Bumi Tretes Raya didominasi oleh tanaman berhabitus pohon 
seperti Pinus sp., area Pos Tahura R. Suryo Didominasi tumbuhan 
berhabitus herba seperti Musa sp., sedangkan pada area Pos Kop-
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Kopan vegetasinya didominasi oleh tumbuhan berhabitus ~Ill~ 
seperti Nephrolepis sp. · 

4.3 Peringkat Jenis B-Qrung di Taman Butan Raya· Raden 
Suryo , 

Peringkat jenis akan menghasilkan suatu indeks 
kelimpahan relatif berdasarkan asumsi-asumsi bahwa jenis yapg 
lebih umum akan tercatat lebih dahulu dan akan men~patkan 
peringkat jenis yang tinggi.. · 

Pada studi ini dilakukan penentuan peringkat jenis burung 
baik secara umum yaitu untuk peringkat jenis seluruh wilayah 
pengamatan di Taman Hutan Raya Raden Swyo ataupun secara 
khusus yaitu di masing-masing area pengamatan yang terdiri dari 
area Ground Camp Bumi Tretes Raya, area Pos Tahura R. Suryo 
dan area Kop-Kopan. Data peringkat jenis akan ditampilkan pada 
tabel4.2. 

Pada penelitian ini spesies dengan peringkat jenis tinggi 
diasumsikan sebagai spesies yang kelimpahan relatifuya tinggi. 
Spesies yang kelimpahan relatifuya tinggi dalam suatu komunitas 
tery:entu dapat dinyatakan predominan. McNaughton(l979) 
menyatakan spesies dominan diartikan sebagai spesies yang 
mampu memanfaatkan sebagian besar sumber daya lingkungan 
yang tersedia, pada waktu itu. Burung-burung yang memiliki 
kisaran tolei'3.Jlsi yang luas seperti Cucak kutilang, dan Walet 
sapi, menempati peringkat jenis tertinggi. Spesies-spesies dengan 
karakteristik : tersebut dikenal dengan spesies stenoecious 
(Hugget,2004). Pada tabel 4.2 ditunjukkan bahwa Burung Cucak 
kutilang (Pycnonotus aurigaster) menempati peringkat jenis 
tertinggi (peringkat 1-5) untuk keseluruhan area studi, hal ini 

dapat diseba~kan oleh kemampuan adaptasi burung Cucak 
kutilang yang cukup baik, namun demikian tidak semua 
penngkat pertama didudlJ]ci oleh burung Cucak kutilang, 



-29-

Keterangan: 

• = status 
dilindungi (PP 
no 7 tahun 1999) • status 
dilindungi (UU 
No. 5 tahun 1990 
dan PP no 7 
tahun 1999) dan 
termasuk dalam 
Appendix II 
CITES • status 
dilindungi (PP 
no 7 tahun 1999) 
dan termasuk 
dalam Appendix 
II CITES 

peringkat 
jenis tertinggi 
untuk masing-
masing area 

i gamatan 
= spes1es 

tidak dijumpai 
A1 = Area 

pengamatan 
Ground Camp 
Bumi Tretes 
Ray a 
A2 = Area 
pengamatan Pos 
Taman Hutan 
Raya Raden 
Soeryo 
A3 Area 
pengamatan kop
kopan 
dx 
jenis 
untuk 

Skor 
burung 

masing-
masin area 
ex = Peringkat 
jenis burung 
untuk masing-
masing area 
D = Skor jenis 
burung untuk 
seluruh wilayah 
pengamatan 
E = Peringkat 
jenis Burung 
pada seluruh 

wilayah 
pengamatan 
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umum pada area dengan vegetasi berupa ta.naman berhabitus 
pohon. Jenis burung yang ditemukan pada area pengamata.n 
Ground Camp Bumi Tretes Raya relatif sama dengan jenis 
burung yang terdapat pada area pengamatan Pos Taman Rutan 
Raya Raden Suryo. Untuk menentukan tingkat kesamaan 
komunitas maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
indeks kesamaan komunitas sorensen (Sorensen qualitative 
similarity indeks). Hasil perhitungan akan ditampilkan pada tabel 
4.3. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 
kesamaan komunitas dapat berupa faktor biotik maupun abiotik. 
Salah satu contoh faktor biotik yang dapat mempengaruhi 
keberadaan burung adalah jenis vegetasi, sedangkan faktor abiotik 
yang mungkin mempengaruhi keberadaan suatu populasi burung 
adalah ketinggian 

Tabel 4.3 Indeks Kesamaan Komunitas dari tiga area pengamatan 
denEan menl!smnakan indeks kesamaan kualitatif Sorensen 

no Komunitas yang dibandingkan a b c Cs % 

l Area I :area 2 23 13 5 0,7I9 7I,9 

2 Area I :area 3 9 9 22 0,367 36,7 

3 Area 2:area 3 II I9 8 0,449 44,9 

Keterangan: 
Area I= Ground Camp Bumi Tretes Raya; Area 2= Pos Tahura R. 
Suryo; area 3=Pos Kop-kopan 
a = Jumlah spesies yang ditemui pada kedua lokasi 
b = Jumlah spesies yang hanya ditemui di lokasi b 
c = Jumlah spesies yang hanya ditemui di lokasi c 
Cs = lndeks kesamaan komunitas sorensen 

Tingkat kesamaan komunitas yang paling tinggi adalah 
tingkat kesamaan komunitas antara area Ground Camp Bumi 
Tretes Raya dengan area Pos Tahura R. Suryo dengan nilai 
71,9%. Ketinggian pada area Ground Camp Bumi Tretes Raya 

I 
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dan area Tahura R. Swyo berbeda ±50 m nilai ini lebih rendah 
apabila dibandingkan dengan selisih kedua area tersebut dengan 
area pengamatan Pos Kop-kopan yang mencapai ± 850 m, hal ini 
dapat diasumsikan sebagai salah satu faktor yang mempengarubi 
nilai kesamaan komunitas, sebingga nilai kesamaan komunitas 
antara area pengamatan Ground camp Bumi Tretes Raya dengan 
area pengamatan Pos Tahura R. Swyo lebih tinggi dibandingkan 
dengan tingkat kesamaan komunitas pada area pengamatan 
lainnya. 

Nilai kesamaan komunitas pada area 1 dan area 3 adalah 
36, 7%. Nilai ini merupakan nilai terendah. Faktor yang 
diasumsikan mempengaruhi nilai kesamaan komunitas pada Area 
pengamatan Ground Camp Bumi Tretes Raya dengan Area 
pengamatan Pos Kop-Kopan adalah kondisi vegetasi pada kedua 
area pengamatan tesebut. Jenis vegetasi pada suatu area akan 
sangat mempengaruhi jenis burung yang ada pada suatu area 
(Biondel eta/., 1970; Prodon dan Lebreton, 1981 ; Catsadorakis, 
1997 dalam Kati 2006). 

Pada area Ground Camp Bumi Tretes Raya jenis burung 
yang ditemukan umumnya merupakan burung-burung yang 
bersifat arboreal (burung-burung yang banyak melakukan 
aktivitas di dalam tajuk pobon). Untuk jenis burung yang umum 
ditemukan pada area pengamatan Kop-Kopan adalah burung
burung pemakan serangga dan burung pemakan invertebrata 
seperti burung Bentet kelabu dan Ayam hutan Hijau. Perrbedaan 
jenis vegetasi tentu akan berpengaruh terhadap ketersediaan 
sumber pakan, serta sumber daya lain yang mendukung kehadiran 
suatu spesies pada lokasi tertentu (tabel 4.4). 

Jenis vegetasi pada area pengamatan Ground Camp Bumi 
Tretes Raya relatif didominasi tumbuhan berhabitus pobon seperti 
Pinus sp. Kebadiran burung arboreal pada area pengamatan 
Ground Camp Bumi Tretes Raya didukung oleh pemyataan 
Isaccha et al.(2005) yang menyatakan bahwa burung-burung 
arboreal menggunakan pohon sebagai tempat untuk bertengger, 
bersarang serta melakukan aktivitas makan. Penyebaran Jenis 
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burung berdasarakan karakteristik spesies yang ditemukan 
perbedaan berdasarkan tipe habitatnya dapat dilihat pada tabel4.4 

Tabel 4.4 K.lasifikasi Spesies-spesies ditemukan berdasarakan 
berdasarkan rbedaan karakteristik ti habitatn a 
Tipe 

aerial 

Ground Camp Bumi 
TretesRa a 
Anis merah, Perenjak 
jawa ,Perenjak coklat, 
Bubut alang, Bentet 
kelabu 

Pos Tahura Raden 
s 0 

Bentet kelabu, 
Bubut alang-
alang, Ayam 
hutan hijan Kerak 
jambul, Perenjak 
jawa Perenjak 

Pos Kop-Kopan 

Ayam hutan hijau, 
Bentet kelabu, Anis 
kuning, Pperenjak 
jawa, Ayam hutan 
merah, Kepudang 
kuduk hitam, Kedasi 
hi tam 

kutilang, Cucak kutilang, 
Kadalan birah, Sepah Kacamata biasa Caladi tilik Walik 
hutan Sikatan bodoh, Takur ungkut- kepala ungu, Sikatan 
Cucak lruricang, ungkut Merbah bodoh, Sikatan 
Opior jawa Tuwur cerukcuk, gelatik belang cabai gunung, 
asia, Cikrak daun, batu sepah hutan, Punai gagak, takur 
Empuloh Janggut cekakak sungai, ungkut-ungkut 
Kekep babi, Tekukur Cabai Jawa, cabai Kepudang sungu 
biasa, Takur Ungkut- gunung Caladi gunung 
ungkut, Merbah tilik, Elang ular 
cerukcuk, Cucak bido, Tekukur 
kutilang, Kacamata biasa, cabai polos 
biasa, Gelatik batu, Burung madu 
Cabai jawa, Punai sriganti, Punai 
gagak, Burung madu gagak, cinenen 
sriganti, Caladi tilik, jawa, perenjak 
Cabai gunung, coklat Wiwik 
Cekakak sungai Kelabu wiwik 
Jin "in batu 

Kirik-kirik Senja, 
Walet sarang hitam. 
Elang ular bido, 
Elang Buteo, Walet 
sapi, Elang hitam, 

inis rumah 

uncuin 
walet sapi, Walet 
sarang hitam, 
kapinis rumah 

Kapinis rumah, 
Walet sapi walet 
sarang hitam Elang 
hi tam 
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Burung-burung arboreal memiliki struktur morfologi 
yang sesuai untuk hidup pada tajuk pohon sebagai contoh adalah 
tipe kaki berupa kaki petengger. Pada area pengamatan Pos Kop
kopan vegetasi didominasi tanaman berhabitus semak kondisi ini 
relatif tidak sesuai bagi kehidupan burung-burung dengan 
perilaku arboreal, oleh karena itu burung-burung arboreal 
cenderung lebih sedikit ditemui di area Kop-kopan(tabel 4.4). 
Untuk area pengamatan Pos Tahura Raden Suryo spesies arboreal 
masih cukup umum, salah satu faktor yang diasumsikan 
menyebabkan hal ini adalah mobilitas burung yang sangat tinggi, 
jarak antara area pengamatan Ground Camp Bumi Tretes Raya 
dengan area pengamatan Pos Tahura Raden Suryo relatif dekat, 
sehingga diduga spesies burung yang ditemukan pada area 
pengamatan Ground Camp Bumi Tretes Raya juga menggunakan 
area pengamatan Pos Tahura Raden Suryo sebagai area untuk 
makan, berbiak ataupun bersarang. Selain mobilitas burung 
vegetasi pada area pengamatan Pos Tahura Raden Suryo yang 
berupa tumbuhan berhabitus herba diduga masih mampu 
mendukung kehidupan dari burung-burung arboreal, suatu spesies 
burung seringkali ditemukan pada tipe habitat yang berbeda, 
sebagai contoh adalah Cinenen Jawa ( Orthotomus sepium), 
Mackinnon 1997 menyatakan bahwa Cinenen Jawa sering aktif 
ditemukan pada bagian bawah semak dan juga pada bagian pucuk 
pohon. 

4.5 Burung-burung di Kawasan Taman Rutan Raya Raden 
Suryo yang Dilindungi oleh Peraturan Perundangan 

Pada penelitian ini ditemukan lima spesies burung yang 
masuk dalam daftar burung dilindungi baik dalam Undang
undang ataupun didalam daftar status perdagangan CITES. 
Burung-burung dilindungi yang ditemukan adalah Elang buteo 
(Buteo buteo), Elang hitam (Ichtinaetus malayensis), Elang ular 
bido (Spilornis cheela), Cekakak sungai (Halcyon chloris) dan 
Burungmadu sriganti ( Cyniris jugularis ). 
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Pemerintah Republik Indonesia menyusun UU No. 5 
tahun 1990 dan PP no 7 tahun 1999 tentang konservasi sumber 
daya alam hayati dan ekosistemnya mengatur status perlindungan 
flora dan fauna di Indonesia, sedangkan CITES (Convention on 
International Trade of Endangered Species of Wild Fauna and 
Flora) menyusun daftar spesies terkait status peraturan 
perdagangannya. 

CITES mengelompokkan kategori-kategori jenis dalam 3 
Appendix (La.mpiran) yaitu, Lampiran I (semua jenis yang 
terancam punah dan berdampak apabila diperdagangkan. 
Perdagangan hanya diijinkan dalam kondisi tertentu misalnya 
untuk riset ilmiah), Lampiran n Genis yang statusnya betum 
terancam tetapi akan terancam punah apabila dieksplotasi 
berlebihan) dan Lampiran m (Seluruh jenis yang juga 
dimasukkan dalam peraturan perdagangan dan negara lain 
berupaya mengontrol perdagangan tersebut agar terhindar dari 
eksploitasi yang tidak berkelanjutan) (Soehartono & Mardiastuti 
2002; 2006 dalam Sukmantoro,2007). 

Pemantauan yang berkelanjutan terhadap burung-burung 
dilindungi perlu dilakukan. Burung dilindungi yang ditemukan 
terdiri dari burung arboreal yaitu Cekakak sungai,dan Burung 
madu sriganti serta burung pemangsa seperti Elang hitam, Elang 
buteo dan Elang Ular bido. Kehadiran tiga jenis burung pemangsa 
diurnal yaitu Elang Ular Bido (Spilornis cheela), Elang hitam 
(Ictinaetus malayensis), dan Elang buteo (Buteo buteo) 
menandakan kawasan Tahura Raden suryo memiliki sumberdaya 
yang cukup untuk menunjang kehidupan mereka. 

4.6 Potensi Ancaman Terbadap Komunitas Burung 

Berbagai ancaman terhadap komunitas burung muncul 
akibat adanya upaya pemanfaatan sumber daya alam, contohnya 
alih fungsi hutan, penebangan hutan, dan aktivitas pertambangan. 
alih fungsi laban akan menyebabkan penurunan daya dukung 
lingkungan seperti penurunan kualitas air dan udara, sebagai 
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contoh adalah penggunaan pestisida pada laban perkebunan akan 
mempengaruhi kondisi alami hutan dan akan mempengaruhi 
keanekaragaman hayati. Aktivitas pertambangan seperti yang 
terjadi di Pegunungan Arjuno-welirang akan menyebabkan 
terjadinya fragmentasi habitat karena adanya pembukaan jalan 
uotuk jalur transportasi basil tambang. Fragmentasi habitat akan 
mengancam keanekaragaman komunitas burung. Watson(2005) 
menyatakan bahwa perubahan kondisi biologi akibat fragmentasi 
seperti peningkatan nest predation, nest parasite, serta 
peningkatan aktivitas predator di sekitar daerah tepi seperti akan 
mempengaruhi komunitas burung pada area yang mengalami 
fragmentasi, Elang Hitam (Ichtinaetus malayensis) dan Elang 
Ular Bido (Spilomis cheeela) seringkali teramati melintasi area 
yang terfragmeo, hal ini dapat diasumsikan sebagai salah satu 
bentuk peningkatan aktivitas predator di daerah tepi. Peningkatan 
aktivitas predator mengakibatkan adanya penurunan frekuensi 
perilaku makan dalam kelompok campuran. Penurunan frekuensi 
perilaku makan dalam kelompok campuran dapat mengakibatkan 
ketidakseimbangan pada spesies-spesies yang bergantung pada 
kelompok campuran (Julien dan Clobert 2000 dalam Meijard, 
et.al 2006), sehingga akan mempengaruhi keseimbangan 
ekosistem secara keseluruhan. 

4. 7 Aspek Pengelolaan di Taman Hutan Raya Raden Suryo 
Terkait Keberadaan Komunitas Burung 

Informasi mengenai karakteristik burung yang ditemukan 
di Taman Hutan Raya Raden Suryo (sub bab 4.3) dapat 
digunakan untuk mengetahui kondisi komunitas burung di Taman 
Hutan Raya Raden Suryo. Komunitas burung sangat bermanfaat 
dalam proses evaluasi suatu kawasan. Menurut McNaughton 
(1979) setiap spesies memiliki peran fungsional yang tersusun 
dalam beberapa tingkatan trofik pada suatu komunitas, dengan 
demikian kehadiran spesies pada setiap tingkatan troflk dapat 
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digunakan sebagai suatu acuan dalam menganalisa kondisi 
lingkungan. 

Hasil studi menunjukan bahwa burung-burung yang 
tergolong stenocious seperti Cucak kutilang, Walet sapi, dan 
Merbah cerukcuk cenderung lebih umum dibandingkan dengan 
yang lain. Hal ini mungkin merupakan suatu respon komunitas 
burung di Tahura Raden Suryo terhadap lingkungannya, terkait 
dengan penggunaan area Tahura Raden Suryo serta aktivitas 
manusia didalamnya. Suatu studi mengenai penyebab kehadiran 
burung-burung stenocious sebagai burung yang umum perlu 
dilakukan, selain itu perlu juga dilakukan penelitian mengenai 
interaksi spesies-spesies stenocious dengan spesies lainya. 

Mengacu pada basil studi ini penyusunan pengelolaan 
kawasan terkait keberadaan komunitas burung disarankan untuk 
mengarah pada dinamika individu populasi pada masing-masing 
tingkatan trofik dan keberadaan spesies burung dilindungi di 
kawasan Taman Hutan Raya Raden Suryo, serta pengaruh 
penggunaan laban terhadap kondisi ekosistem di Taman Hutan 
Raya Raden Suryo. Dalam melakukan upaya konservasi, 
pemahaman tentang hokum juga diperlukan. Pemahaman hokum 
konservasi dapat menjelaskan apa saja kegiatan pemanfaatan 
hutan yang dilarang dan diperbolehkan oleh masyarakat sekitar 
dan bagaimana kedua kepentingan yang berbeda ini dapat 
mengakibatkan konflik. Sosialisasi mengenai hukum-hukum yang 
digunakan dalam melakukan kegiatan pengelolaan Taman Hutan 
Raya perlu dilakukan agar masyarakat dapat memahami konsep 
pengelolaan serta turut berperan dalam melakukan upaya 
konservasi, seperti disebutkan pada UU No. 23 Tahun 1997 Pasal 
5 dan 7 bahwa masyarakat mempunyai kesempatan yang sama 
dan seluas-luasnya untuk berperan dalam pengelolaan lingkungan 
hidup sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 



BABV 
KESIMPULAN DAN 
SARAN 



5.1 Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada wilayah penelitian di Taman Rutan Raya Raden 
Swyo ditemukan 48 spesies burung. Diantara 48 spesies burung 
yang ada lima diantaranya merupakan spesies yang dilindungi 
betrdasarkan PP no 7 tahun 1999 dan UU No. 5 tahun 1990 
dimana tiga diantaranya termasuk dalam Appendix II CITEs. 
Peringkat jenis teratas untuk seluruh wilayah adalah burung 
Cucak Kutilang, basil juga menunjukan bahwa spesies yang lebih 
umum ditemukan merupakan spesies stenocious, apabila ditinjau 
dari tipe habitatnya, karakteristik spesies burung yang ditemukan 
terdiri dari spesies aerial, arboreal, dan teresterial. Jenis vegetasi 
relatif mempengaruhi tipe spesies yang hadir dimana burung
burung arboreal akan lebih umum pada vegetasi dengan dominasi 
tumbuhan berhabitus pohon, sedangkan burung-burung teresterial 
akan lebih mudah dijumpai pada area dengan vegetasi berupa 
tanaman berhabitus semak. 

5.2 Saran 

• Penelitian untuk burung-burung dilindungi perlu 
ditingkatkan, hal ini bertujuan untuk melakukan upaya 
konservasi agar keanekaragaman hayati di Taman hutan 
Raya Raden swyo tetap terjaga. 

• Perlu dilakukan penelitian mengenai dampak aktivitas 
manusia terhadap lingkungan di Taman Rutan Raya 
Raden Swyo dalam penentuan arab pengelolaan 
keseluruhan Area Taman Rutan Raya Raden Swyo. 
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LAMP IRAN 

Lampiran 1 
Data . D32i pada survei pertama di Ground Camp Bumi Tretes Raya 
~aoggal: ~ Wakta: 06.J0..07.38 Cuca: berawan 
lve2etui: Ta•btlllaa Bcrllabitus Poboll 

0 0 
a: ±ISO..clpl 

~0 Jeais buruag reriode oerte•uao (meait) 
0..10 III-lO l!l..JO ~1-40 i'l-SO 151-60 

1. Cek:akak: sungai X 

2. WaletSapi X 

3. Kapinis nunah X 

4. eabaijawa X 

5. Merbah cerukcuk X 

6. Bubut alang-alang X 

70 Cikrakdaun X 

80 Kekep babi X 

9. Cucak kutilang X 

Wakta: 07-4~45 Coca: benwao 
1. ~ubutalang X 

2. ~ucak kutilang X 

3. jwaiet Sapi X 

4. ~ucak kutilang X 

5. ~alajawa X 

6. ~inisnunah X 

7. ~lang ular bido X 

8. Pmaijawa X 

9. ~etbah cerukcuk X 

10. ~akur unglrut-unglrut X 

11. ~aladi tilik X 

12. ~anbirah X 

Wakta: 89.00-18.00 Cuaca: benwao 
1. ~urung madu sriganti X 

2. ¢ucak ·kuitlang X 

3. ~ismerah X 

4. ~alanbirah X . 
5. Waietsapi X 

6. Tuwurasia X 

7. jawa X 

8. Elanghitmn X 

9. Cekakak sungai X 

10. Gelatik batu X 

II. Perenjak jawa X 

12. Merbah cerukcuk X 
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Lampiran2 
Data sore oada survei oertama di Ground Camp Bumi Tretes Raya 
Taoggal: ~ Waldu: 14-38-15.30 Cuca: berawu 
Vegetasi: Taaamaa Bertutbitus Poltoa Ketiiii!Kiaa: 850-900 llldpl 

NO Jellis btaraJII yaag ditemukaa .......... (meailt) 
D-10 ll-10 1-30 31-40 1'1-50 151~ 

1. Sepahhutan X 

2. Gelatik batu X 

3. Elang ular bido X 

4. Perenjakjawa X 

5. Opiorjawa X 

6. Walctsapi X 

7. Kacamata biasa X 

8. Cucak lrutilang X 

9. Merbah cerukcuk: X 

10. IWaJct rumab X 

II. jcabai gunung X 

12. ~ikalan bodoh X 

13. IJcirik -kirik Senja X 

14. jEmpuloh Janggut X 

15 IBubut Alang-alang X 

Walda~ 1C:ML110~ (',..,.., hor!lw•n 

1. PK:3k lrutilang X 

2. IWaJct sapi X 

3. jcabai gunung X 

4. IEtang ular bido X 

5. jEtang Buteo X 

6. ~akur Unglrut-unglrut X 

7. jKapinis rumah X 

8. ~erbah cerukcuk: X 

9. pelatik batu X 

Walda: 16.40-1740 co; lH~ 1M rawaa 
1. rr elrulrur biasa X 

2. Kacamata biasa X 

3. Sepahhutan X 

4. Cucak lrutilang X 

5. Gelatik batu X 

6. Punaigagak X 

7. Walctsapi X 

8. jcekakak Sungai X 
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Lampiran3 
Data pengamatan pagi pada survei pertama di Pos Taman Hutan Raya 
Tallgpl: 28-03-09 Walda: 06.80-87.00 Caac:a: c:erab • I· 

Vegetasi: Tumbllhaa Berba Ketiaggian: :1::960mdpl 

NO Jenis btln111 yaag ditemakaa Periode pertlaaaa mellit 
O::IIf n:%0 u -.JO n:w •n-so il-60 

l. Wiwik Kelabu X 

2. Cucak kutilang X 

3. Waletsapi X 

4. Merbab cerukcuk X 

5. Biasa X 

6. Cekakak: sungai X I• 
7. rakur unglrut-unglrut X 

8. Perenjakjawa X 

9. Gelatik batu X . 
10. Perenjak gunung X 

11. Burung madu srigmti X 

Wakt11: 07.80-01.00 Caac:a: c:erab 
l. rra~rur unglrut-unglrut X 

2. ~ucak kuitlang X 

3. ~aletsapi X 

4. pmaijawa X 

5. lsubut X 

6. ~aladi tilik X 

7. ~aiel sarang hitam X 

8. ~erbab cerukcuk X 

9. ~yam hutan hijau X 

10. ~iwik uncuing X 

ll. ~tetkelabu X 

Walda: 08.0&-e9.00 Cuac:a: c:erall 
l. ~lang ular bido X 

2. ~tetkelabu X 

3. ~ucak kutilang X 

4. ~aletsapi X 

5. ~~=: X 

6. X 

7. biasa X 

8. Perenjakjawa X 

9. ~akur unglrut-unglrut X 
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Lampiran4 
Data pengamatan sore pada survei pertama di Pos Taman Hutan Raya 
rraagpl: 29~ VVakbm:l4~15~ Cuac:a: bc:rawaa 
~egetui: Tumbubaa Herba Ketiaggiaa: :1:960mdpl 

!NO ~eais barang yang ditemukaa Periode pertemuaa (mc:Dit) 
11-10 11-20 l%1-30 ~1-40 lott-50 151-60 

I. !Waiet sapi X 

2. !Kacamatajawa X 

;3 , ~~~ J( 

4. ~ucak: kutilang X 

5. pelatik batu X 

6. rt'atrur ungkut-ungkut X 

7. Merbah cerukcuk X 

8. Sepahbutan X 

9. Punai gagak X 

VVakbm:l5~16~ Caac:a: bc:rawaa 

I. !Kacamata biasa X 

2. ~abhutan X 

3. Gelatik batu X 

4. Takur ungkut-ungkut X 

5. Cucak kutilang X 

VVakbm: 16~ -17~ Cuac:a: gerimis 

I. ~...ucak: kutilang X 

2. Walet sapi X 

3. Kacamata biasa X 

4. Sepahbutan X 
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Lampiran5 
Data sore pada survei pertama di pos K ·-
tfaagpt: ~ Wakhl: 14.88-15.80 Cuca:eerah 
!Vegeeui: T••ba.U• habitus ~eaak Ketiaggiaa: :t:166611ldpl 

NO Jeals IMirug yaag diteaakaa Periode pertnl•a• aeait 
11-18 1-20 1..30 )1....0 •t-SO 51~ 

1. Elanghitam X 

2. Bentet kelabu X 

3. Cucak lrutilaog X 

4. twaJet sapi X 

5. ~inisrumah X 

Wak:tu: 15.80-16.00 Cuea:eerah 
1. 1'-ucak Jrutilang X 

2. Waletsapi X 

3. Bentet kelabu X 

4. Caladi tilik X 

Wakta: 16.80-17.00 Cuca:eerah 
1. p.iadi tilik X 

2. 1\Valet sapi X 
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Lampinm 6 
Data . pagi pada survei pertama di Pos K 
rraaaat: 29-03-09 Waktw: 86~.00 Cuaca: eerall 
~egetasi: T .. balaaa berllabitus lelllak KetiaaJaa: :t166618dpl 

[NO !Jeals banag yaag diteaakaa ~eriocle pertc maaa (mellit 
~to 11-lO 1-30 131....0 141-50 ~1-60 

I. !AJiis kuning X 

2. ~tetkelabu X 

3. ~ucak kutilang X 

4. ~aletsapi X 

S. ~ikatan bodoh X 

6. rwwgagak X 

7. !Kepudang sungu gummg 
8. ~ikatan belang X 

Wakla: 07.08-08.00 Caaea: eerala 
I. [&ntet ketabu X 

2. ~ucak kutilang X 

3. ~aletsapi X 

4. ~langhitam X 

s. ~ikatan belatig X 
6. ~aladi tilik X 

Wakta: 08.12-89.12 Cuaca: eenll 

I. Bentet kelabu X 

2. Cucak kutilang X 

3. Waletsapi X 

4. Caladi tilik X 
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IAmpiran 7 
Data . pagi pada survei ICedua Ground Camp Bwni Tretes Raya 
Taagal:l~ Waktw: lt'-00-17.00 Cuaca: cerall ! 

Vegdui: Tu•btdwl btrllayu ~ Ketiaggiaai±JSO.-cfpl 

~0 !Jeals btlnag Y•IIC cUte.akaa .. eriode Per'taa••• llellit 

~-0 ~1-20 IZI-30 ~1..,.0 141-SO lSI~ 
IJ. ~UCIIk lrutilaog ~ :,x ' ' 2. !waJj:t Sapi ,, : x 
3. ~jawa· X 

4. ~kakak sungai X 

5. ~ubutalang ; X 

6. ~erbab cerukcuk : X 

7. ~jakjawa X 

8. ~aladi tilik X 

9. ~alet sarang hitam. X 

Waktu: 07-4S..45 Cuaca: berawaa 
I. ~ubutalang X 

2. ~lrutilaog X 

3. !waJet Sapi X 

4. ~ucak: lrutilang X 

5. ~abaijawa X 

6. ~erbab cerukcuk X 

7. ~akur unglrut-ungkut X 

8. ~ikatan bodoh : X 

9. ~ingjing batu X i 
10. Cucak lruricang X 

11. Bentet kelabu X 

Waktu: 09.88-10.00 Cuca: btrawu 
I. pucak: lruitlaog X 

2. ~erbab ceruk:cuk X 

3. ~anbirah X 

4. iwalet sapi X 

5. jawa X 

6. Cucak. lruricaog X 

7. Gelatik batu X 

8. Sikatan bodoh ' X 

9. Perenjakjawa X 

10. ~abaijawa xl 
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Lampiran8 
Data sore pada survci kcdua di Ground Camp Bwni Tretes Raya 
Taugpl: 19-e4-09 Waktu: 14-30-15.30 Caac:a: gerilllis 
Vegecasi: Tumballau berhabitus berba KetiJIIIiau: 850-900 mdpl 

NO Jenis buraag yaag ditelllakaa Periode perte•aau DKJiit 
~10 11-20 iZ1-30 1Jt40 41-50 ~1-60 

l. ~alctsapi X 

2. tucak lrutilang X 

3. ingjingbatu X 

4. Pcrenjakjawa X 

s. jawa X 

6. Mcrbah ceruk:cuk X 

7. Pcrcnjak coklat X 

8. Caladi tilik X 

Wakta:15~16Jt0 Cuaca: berawau 
l. ~ucak lrutilang X 

2. Walctsapi X 

3. Talrur Ungkut-ungkut X 

4. (ielatik batu X 

Wakta: 17.08-18.00 Caac:a: Rei' IIIIis 
l. ~alctsapi X 

2. ~ucak lrutilang X 

3. rwwgagak X 

4. ~~c"" ....... Biasa " S. ~kuricang X 

6. ~abai gummg X 

7. ~crbah cerukcuk X 

8. ~akur unglrut•ungkut X 

9. ~ingjing batu X 
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Lampiran9 
Data 1 Pagi Pada Survei Pertarna Di Pos Taman Hutan Raya Raden Swyo 
rrugpl: 18-04-09 Wakbl: 06~.00 Caaca: urala 
~egdui: Tumbalaaa berbabitu poboa Ketialgiaa: ±960mdpl 

~0 ~ea!s btlnag yaag dltemukaa ,eriode perteaau -•It 
' .,_10 ll-20 111-30 ~1-40 141-50 51-'0 

l. rrekukur biasa X 

2. ~erbah cerukcuk X 

3. if alrur Wlglrut-unglrut X 

4. ~alet sapi X 

5. ~acamata biasa X 

6. Cekakalc: sungai X 

7. ~ucalc: lrutilang X 

8. petatik batu X 

9. ~ubut alang-alang X 

10. ~ahbutan X 

II. !Wiwilc: uncuing X 

Wakta: 07.60-08..08 Caaca: urab 
l. "-'ucalc: lrutilang X 

2. Waletsapi X 

3. ~acamata biasa X 

4. pelatilc: batu X 

5. Perenjalc: jawa X 

6. ~erbahcerukcuk X 

7. Cabai gunung X 

8. Talcur Wlglrut-unglrut X 

9. Cabai polos X 

10. ~lc:alc:alc:sungai X 

II. Cucalc: tak jambul X 

12. ~tetlc:elabu X 

13. binenenjawa X 

Wakta: 08..oo.e9.00 Caaca:urab 

l. Bentet kelabu X 

2. Waletsapi X 

3. Cucalc: lrutilang X 

4. Merbah cerukcuk X 

5. jawa X 

6. ~abai gunung X 

7. ~aladi tililc: X 

8. Perenjalc: coldat X 

9. fralcur Wlgirut -unglrut X 
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LampiranlO 
Data Pengamatan Sore Pada Survei Kedua Di );los Taman Hutan Raya,Raden .Suryo 
Taagpl: 1~ Wakta: 14.30-15.30 c .. ca: cerimis ' ! 

lvcgetui: Tumbuhaa berbabitus berba Ketiaggiao: ±960mdpl · : 
NO Jeais burang yang dltemakaa Periode pertemuaa mealt · 

0-10 1-20 21-30 31-40 11-50 151-'0 
l. Waletsapi X 

2. Kacamata biasa X 

3. Cucak: lrutilang X 

4. ~akur uoglrut-uoglrut X 

Wakta: 15.30-16.30 Cuaca: berawao 

l. Kacamata biasa X 

2. Waletsapi X 

3. Takur uogkut-uogkut X 

4. Cucak kutilang X 

5. CabaiJawa X 

Wakt11: 17-00-18.00 Caaca: 2erimls 
l. Cucak lrutilang X 

2. Waletsapi X 

3. Kacamata biasa X 

4. Sepahhutan X 
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Lampiranll 
Data pen1(amatan paJ(i pada survel kedua dt pas kop-lcopan 
Tuaal: 18-04-19 Wakta: 14.00-15.80 Caaca: kabat tipis 
Vegetui: Tumbuhan berbabitus semak Ketiaggiaa: :t::l666mdpl 

NO Jenis buruag yaag ditemakan Periode pertemaaa (menit): ; 

! ' 

~10 11-20 ~l.JO lll-40 ~I-SO Sl~ 
I. Bentet k:elabu X 

2. Cucak k:utilang X 

3. A yam butan bijau X 

Wakhl: 15.00-16.80 Cuaca:cenb 
I. A yam hutan bijau X 

2. C:ucak: lrutilang X 

3. Bentet k:elabu X 

4. Walet sapi X 

5, Walik: k:epala tmgu ! X 

Wakhl: 16.00-17.00 Caaca:cenb 
I. Waletsapi X 

2, Walet sarang bitam X 

3. Bentet k:elabu X 
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Lampiran 12 
Data Pengamatan Pagi Pada Survey Kedua Di Pos Kop-Kopan 
Taaggal: 18-04-09 Waktu: 06.CJ0.47.00 Cuaca: cerah 
Vqeeui: perkebaaau K.etillllliu: :H666JIIclpl 

NO Jeuis burung yang ditemukao Periode pertemuau (JDCoit) 

0-10 11-20 21-30 IJ1-40 41-50 j51-60 

L A yam hutan hijau X 

2. AYam hutan merah X 

3. Cucak lrutilang X 

4. Bentet kelabu X 

5. Waletsapi X 

6. Sikatan bodoh X 

7. Perenjakjawa X 

8. Walik kepala ungu X 

9. Takur un~-urigmt X 

Waktu: 07.00-e8.00 Cuaca: eerah 
L Cucak lrutilang X 

2. Bentet kclabu X 

3. Waletsapi X 

4. Walik kepala ungu X 

5. Cabai gunung X 

6. Kepudang kuduk hitarn X 

7. Walet sarang hitarn X 

8. Elang hitarn X 

Walda: 09..110-10.00 Cuca:eerah 
L Elang hitarn X 

2. Cucak lrutilang X 

3. Bentet kelabu X 

4. Waletsapi X 

5. Kedasi hitarn X 

6. A yam hutan hijau X 
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Lampiran 13 
Tabel data Sk:or Jc:;nis di Ground_QI11pBumi TretesRaya 

lsurvei 1 ! survei 2 

no nama spesies lolllri I sore oll2i Sore c d e 06.00- 08.00- 09.00- 14.00- 15.00- 16.00- 06.00- 08.00- 09.00- 14.00- 15.00- 16.00-
07.00 09.00 10.00 15.00 16.00 18.00 07.00 09.00 10.00 15.00 16.00 18.00 

1 IWaletsaoi 6 6 5 6 6 5 6 6 5 6 4 6 67 11." II 
2 ICucak: lrutilam! 1 6 6 5 6 6 6 6 6 4 6 6 64 1o_7 12 
3 Merbah cerukculc 4 5 I 5 3 3 3 5 6 2 2 39 65 3 
4 biasa 5 5 6 6 5 2 4 33 554 
5 !Gelatik: batu 3 6 2 6 4 2 23 385 
6 Bubutalan~~: 4 6 1 4 6 21 35 6 
7 Cahai iawa 4 5 5 5 2 121 3.5 6 
8 ITakur 3 4 3 4 4 2 120 33 18 
9 IKaoinis rumilh 5 5 5 4 19 32 9 
10 Cabai 2UIIIDI2 5 6 4 3 18 30 10 
11 Cek:alcak: SIDI2ai 6 4 4 4 18 3 0 10 
12 IElan2 ular bido 5 6 5 116 27 12 
11 ' ......... i•lriawa 2 6 2 3 3 116 2.7 12 
14 Kadalan birah 2 5 5 112 2.0 14 
15 •Seoah hutan 6 6 12 2 0 14 
16 . Si.katan bodoh 3 4 3 10 1 7 16 
17 Cucak kurie~m2 2 4 3 15 17 
18 i Punai 2ll2llk 5 4 1 5 17 
19 limriin2 batu 3 3 2 131 
20 Burun2 madu sri2a0ti 6 LO ,21 
21 :aladi tilik 2 2 2 u 21 
22 Doioriawa 6 6 I 0 2 
23 Tdtukur biasa 6 6 10 20 
24 anismerah 5 . 5 08 20 
25 Elan~~: Buteo 5 5 0.8 25 
26 Tuwurasia 5 15 0.8 25 
27 Cikrak daun· 4 4 07 25 
28 Elan2hitam 4 4 072 
29 Bentet k:elabu 2 2 0 2 

Januut 2 12 0. 31 
31 Ymlr..lnn"; Senia 2 2 0. 31 

~ereniu: coldat 2 2 0. 3( 
33 Kek:eo babi 1 1 02 30 
34 Walet sarang bitam. I 1 0,2 34 
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Lampiran 14 
Tabel data Sk J . d" h or ems a pos taman utan raya rad en suryo 

smvei I survei 2 

no nama spesies pagi sore pagi sore c d e 
06.00- 08.00- 09.00- 14.00- 15.00- 16.00- 06.00- 08.00- 09.00- 14.00- 15.00- 16.00-
07.00 09.00 10.00 15.00 16.00 18.00 07.00 09.00 10.00 15.00 16.00 18.00 

1 Cucak kulilang 6 6 6 5 5 6 4 6 5 5 4 6 64 10,67 1 
2 walelsapi 6 6 6 6 5 6 6 6 5 6 58 9,67 2 
3 Kacamata biasa 5 4 6 6 5 5 4 6 5 4 50 8,33 3 
4 Takur oogkut-ooglrut 4 6 2 4 5 6 3 1 3 5 3 42 7,00 4 
5 Merbab cerukcuk 6 4 3 6 4 5 28 4,67 5 
6 Bente! kelabu 2 6 5 6 1 6 26 4,33 6 
7 lgelatik batu 3 5 6 4 5 23 3,83 7 
8 lsepah hutan 2 6 3 3 14 2,33 8 
9 cekak:ak: SWI28i 5 5 2 12 2,00 9 
10 lperenjak:jawa 4 3 5 12 2,00 9 
11 lkapinis rumab 6 4 10 1,67 11 
12 Wale! sarang hitam 4 6 10 1,67 11 
13 bubut alang-alang 5 3 8 1,33 13 
14 CabaiJawa 5 3 8 1,33 13 
15 A yam hiititii hijau 4 2 6 1,00 16 
16 cabai gunung 4 2 6 1,00 16 
17 Caladi ti1ik 5 1 6 1,00 16 
18 Elang ular bido 6 6 1,00 16 
19 Kerak jambul 6 6 1,00 16 
20 Wiwik Kelabu 6 6 1,00 16 
21 Telrukur biasa 6 6 1,00 16 
22 wiwik uncuing 3 1 4 0,67 22 
23 Perenjak: RUDUDR 3 3 0,50 22 
24 Cabaipolos 2 2 0,33 24 
25 Burung madu sriganti 1 1 0,17 25 
26 cinenenjawa 1 I 0,17 26 
27 perenjak coldat I I O, I7 26 
28 Punai~ 1 1 0,17 26 
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Lampiran 15 
or ems 1 pos ~op-1 opan Tabel Data Sk J . Di K K ; 

survei I survei 2 

p nama spesies [pagi sore :pagi sore c d e 
06.00- 08.00- 09.00- 14.00- IS.OO- 16.00- 06.00- 08.00- 09.00- 14.00- IS.OO- 16.00-
07.00 09.00 10.00 IS.OO 16.00 18.00 07.00 09.00 10.00 IS.OO 16.00 18.00 

Bentet kelabu 6 6 6 6 4 5 6 6 6 5 6 62 103 I 
Waletsapi 6 6 6 6 6 6 4 6 5 3 6 60 100 2 
Cucak lwti.l .. g 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 59 9,8 3 
Ayam butan hijau 6 4 2 6 18 3,0 4 
Elang bitam 4 6 2 6 18 3,0 4 
Caladi tilik 2 4 2 6 14 2,3 6 
Walik kepela IDigu 1 s 3 9 1 s 7 
Sikatan bodob 5 2 7 1,2 8 
walet sarang bitam 2 5 7 1,2 8 

0 Anis kiDiing 6 6 10 10 
1 A yam butan merah 6 6 1,0 10 
2 Sikatan belang 3 3 6 1,0 10 
3 cabai RIDIIDIR 5 5 0,8 13 
4 Kapinis rumah 5 s 0,8 13 
5 Kepudang sungu gunung 5 s 0,8 13 
6 Punai gagak 5 s 0,8 13 
7 Kedasi hitam 4 4 0,7 17 
8 Kepudang lruduk hitam 4 4 07 17 
9 perenjak iawa 2 2 0.3 19 
0 talrur I 1 0,2 20 
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Lampiran 16 
T bel ti T a anu I, nama 
no family 

r--! 
ACCIPITRIDAE 

r-1 
~ PHASIANIDAE 

5 

~ 
COLUMBIDAE 

r-i 
~ 

CUCuLIDAE 

r-!Q 
r!! 
~ 
r-11 

14 

~ 
APODIDAE 

~ 
17 

IS ALCEDINIDAE 

19 MEROPIDAE 

20 CAPITONIDAE 

21 PICIDAE 

22 
CAMPEPHAGIDAE 

~ 

~ 
24 

~ 
PYCNONOTIDAE 

~ 

I . dan ,namamggns nama Ind onesia 
nama ilmiah nama indonesia 

Spilomis cheela Elangular Bido 

Buteo buteo ElangButeo 
lctinaetus ma/ayensis ElangHitam 

Gallus gallus Ayarnhutan Merah 
Gallus varius Ayambutan Hijau 

Treron :J]Jhenura Punai Gagak: 

Ptilinoous porphyreus Walik Kepala:\mgu 
Streptopelia chinensis Tekulrur Biasa 

Cacomantis sepulcralis Wiwik Uncuing 

Sumiculus lugubris Kedasi Hitam 
Eudynamys scolopaceus TuwurAsia 

L 

n 
oc~ curvirostris Kadalan Birah 

Centroous benl!alensis Bubut Alan2-alllll2 
Cacomantis merulinus Wiwik kelabu 

Collocalia maximus Walet Sarang-bitam 
Collocalia esadenta WaletSapi 
Apus nipalensis Kapinis Rumah 

Halcyon chloris Cekakak Sungai 

Merops leschenaulti Kirikkirik Senja 

Megalaima haemacephala Takur Ungkut-ungkut 

Dendrocopos moluccensis Caladi Tilik 

Coracina larvata Kepudangsungu Gunung 
PericrocOIJLJ./Iammeus !Sepah Hutan 

Hemipus hirundinaceus Jingjing Batu 

Pycnonotus atriceps Cucak Kuricang 

Pycnonotus aurigaster Cucak Kutilang 

nama inggris -
Crested ~ I Eagle 
Common l Buzzard 
Black Eagle ' Red Jun_glefowl J 
Green Junglefowl 
Wedge-tailed 
Gteeil Pigeon 
Pink-beaded 
Fruit Dove 
Spotted Dove 
Rusty-breasted 
Cuckoo 
Asian Drong~ 

Cuckoo 
AsianKoel 
Chestnut-
breasted Malkob 
Lesser Coucal 
Plaintive cuckoo 
Black-nest 
Swiftlet 
Glossy Swiftlet 
House Swift 
Collared I 
Kin ~!fisher 
Chesmut-beaded 
Bee-Qter 
Coppersmith 
Barbet 
Pygmy 
Woodpecker 
Sunda 
Cuckooshrike 
Scarlet Minivet 
Black-winged 
Flycatchershrike 
Black-beaded 
Bulbul 
Sooty-beaded 
Bulbul 
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; Yellow-vented 

.1:2 D. tus goiavier Merbah Cerukcuk Bulbul 
Grey-cheeked 

28 Criniger bres Empuloh Janggut Bulbul 

LANIIDAE Long-tailed 
29 Lanius schach Bentet Kelabu Shrike 

TURDIDAE Orange-headed 
.2Q Zoothera citrina AnisMerah Thrush 

Eye-browed 
31 Twdus obSCJITUS Anis Kuning Thrush 

~ Prinia polychroa Perenjak Cotdat Brown Prinia 

~ Prinia Perenjak Gunung hill prinia 
Bar-winged 

~ SYLVIIDAE Prinia familiarU Perenjak Jawa Prinia 
Olive-backed 

~ Orthotomus :sepium Cinenen Jawa Tailorbird 
Mountain Leaf 

36 Plry//OSCQIJUS triv~ CilcrakDaun Warbler 

' Snowy-browed 

~ MUSCICAPIDAE Fioedu/a Sikatan Bodob Flycatcher 
Little Pied 

38 Fioedu/a westermanni Sikatan Belang Flycatcher 

39 PARIDAE Parus~or Gelatikbalu Kelabu Great Tit 
Plain 

~ DICAEIDAE Dicaewtt concokx Cabai Polos Flowerpecker 
Blood-breasted 

,.i! DicoeiiiJI sanguinoknlum Cabai Gunun2 Flowerpecker 
Scarlet-headed 

42 Dicaelurt trochileum CabaiJawa Flowerpecker 

NECTARINDDAE 
.. Olive-backed 

43 Cilrnyri3 jugu/arU B Sriprti Sunbird 

~ ZOSTEROPIDAE ~ palpebrosus Kacamata Biasa Oriental White-ey 
Grey-throated 

45 /, sjavanicus OpiorJawa I bon 

STURNIDAE 
White-vented 

46 Acridolheres javanicus Kerak Kerbau Myna 

ORIOLIDAE 
Black-oaped 

47 Oriolus chineluis Kepudang Kudult-hitam Oriole 

ARTAMIDAE 
White-breasted 

48 Artamus lnls KekepBabi ' Woodswallow 
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LAMP/RAN 17 

Burung-burung Dominan di Taman Rutan Raya Raden Suryo 
Pegunungan Arjuno Welirang 

LEGEND 

?i]U 
G1v1mtl c·mup bumi tretes ray a 

7"43 ' 17.66"-7'43 ' 17.66" LS 

k~'il~S~~J.;m6~JPPK" BT 

Col/oc:alia escu/enta 
Pyc:nonoflls aurlga.~ter 
Pyc:nonotu~· golllv/er 
Zo.rtemps pa/pehmsus 
Parus mlljor 
e ros Taman llutnn Rayn 
7'42 ' 17.77"-7'43 ' 16.05" LS 
IIT37' 37.72"·112'37' 26.KU" BT 
Kctinggl•n-t900 mdpl 
Pycnonottts aurigaster 
Colloc:alia esc:u/enta 
Zosterops palpebrTJsus 
Megc1laima haemacepala 
Pyc:cnonotus goiavler 
• ros kop-kopnn 

7'41'!7.91 "-7'41 ' 59.24" LS 
112"37 '42.66"-112'37'07" BT 
Ketlnplnn ± 1666 mdpl 
Lanius schach 
Pycnonotus aurigaster 
Colloc:alia e.\·c:ulenw 
Jc:htinaetul' malayensis 
Gallus varius · 

~ 
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Lampiran 19 
Foto Beberapa Spesies Burung Yang Ditemukan Di Kawasan 
Taman Hutan Raya Raden Suryo 

Bentet kelabu 



.. 
LAMP/RAN 18 

Burung-burung dilindungi di Taman Rutan Raya Raden Suryo 
Pegunungan Arjuno Welirang 

ACUAN STATUS PERLIN DUNGAN 
.. . ... Sturwo dilindun11i UU No. 5 Tuhun 1990 dan PP No. 7 Tahun 199<J ""rtu masuk dalum Status PcrdagonMan lnrcmusional CITES 
.. ... "• Statu• dilindungi UU No. S Tuhun 1990 dan PP No. 7 Tahun 1999 
" . ... Stuous dilindungi PP No. 7 Tahun 1999 

GIVund <'amp bumi tretes raya 
7'43' 17.66"-7'43' 17.66" LS 
112'36'S7.93"-112' 36'S8" DT 
Kcoin@wiun± RSO mdpl 
e Po• Taman Hutan !Wya 
1'42 ' 17.7T'-7'43'16.05" LS 
112'37'37.72"-112'37'26.1!0" BT 
Kctin811i•n ± 900 mdpl 
e Pos kop-kopan 

1'57.91"-7'41 ' 59.24" LS 
~37'42 .66"-112'3 7'07'" llT 

Keoinlll!i•n ± 1666 mdpl 

Halcyon cit/oris " • " 

/clttinaetus malayensLr"e " 

0'1 
V1 
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